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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara V yang berlokasi di 

Desa Sei Galuh Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar. Waktu penelitan ini 

adalah dari bulan Oktober 2016 sampai dengan Juni 2017. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

3.2.1 Data primer  

Data asli yang di kumpulkan sendiri oleh periset untuk menjawab masalah 

risetnya secara khusus (Istijanto 2006:32). data yang di kumpulkan bersifat 

kualitatif  berupa data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan pengaruh stres 

dan konflikt terhadap kinerja karyawan. Pada penelitian ini data primer dengan 

menyebar kuesioner kepada karyawan PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

3.2.2 Data Sekunder  

Didefinisikan sebagai data yang telah dikumpulkan pihak lain, bukan oleh 

periset sendiri  (Istijanto 2006:27). Data ini berupa gambaran umum perusahaan, 

misalnya sejarah berdirinya, struktur organisasi, uraian tugas dan tanggung jawab. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

yaitu: 
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3.3.1 Wawancara 

 Yaitu penulis mendapat data dengan cara mengadakan wawancara langsung 

baik dengan pimpinan maupun dengan karyawan mengenai segala sesuatu yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 

1.3.2 Kuesioner 

  Yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran pertanyaan 

yang disusun dalam satu kumpulan kepada responden. Bentuk kuisioner bersifat 

tertutup yaitu responden diberi altenatif pilihan jawaban pada setiap pertanyaan 

untuk menghasilkan data primer. 

3.3.3 Observasi 

 Yaitu metode atau cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 

sistematis dengan cara melihat atau mengamati perusahaan secara langsung. 

1.4 Populasi dan Sampel 

1.4.1 Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2011: 90). 

Populasi yang terdapat pada Bagian Afdeling III PT. Perkebunan Nusantara V Sei 

Galuh adalah 45 karyawan. 

1.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2011:90). Adapun teknik pengambilan sampel yaitu 

menggunakan sampel jenuh atau sensus. Sensus adalah teknik penentuan sampel 
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bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, dimana semua populasi 

dijadikan sampel (Sugiyono, 2010:81). Jumlah populasi pada Bagian Afdeling III 

PT Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh berjumlah 45 orang karyawan, 

maka sampel berjumlah 45 orang dari populasi. 

3.5 Analisis data  

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode regresi linier berganda, 

yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat (Suharyadi, 2009: 236). Analisis regresi linier 

berganda memberikan kemudahan bagi pengguna untuk memasukkan lebih dari 

satu variabel. 

 Dalam menganalisis data yang diperoleh, penulisan menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif, yaitu suatu cara yang dapat menjelaskan hasil penelitian 

yang ada dengan menggunakan persamaan rumus matematis dan 

menghubungkannya dengan teori yang ada, kemudian ditarik kesimpulan. 

 Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis penelitian 

ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam angket. Karena 

jawaban tersebut bersifat deskriptif, sehingga diberi nilai agar menjadi data 

kuantitatif. Penentuan nilai jawaban untuk setiap menggunakan metode skala 

likert (Sugiyono, 2013: 136). Skala likert digunakan untuk mengukur sikap 

pendapat dan presepsi seseorang untuk sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Adapun pembobotan setiap pertanyaan sebagai berikut menurut Ridwan, 

2013: 87) : 
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Tabel 3.1 : Nilai skala likert 

No Kriteria Penilaian Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

1.  Sangat Setuju (SS) 5 1 

2. Setuju (S) 4 2 

3. Ragu (R) 3 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 4 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

3.6  Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Validitas 

 Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari kuesioner 

dari responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam penelitian ini atau 

tidak. Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas untuk setiap 

pertanyaan adalah nilai Corected item to total corelation atau nilai r hitung harus 

berada diatas 0.3. hal ini dikarenakan jika r hitung lebih kecil dari 0.3. berarti item 

tersebut memiliki hubungan yang lebih rendah  dengan item-item pertanyaan 

lainnya dari pada variabel yang diteliti, sehingga item tersebut dinyatakan tidak 

valid (sugiyono, 2007: 42) 

1.6.2 Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas instrument adalah hasil pengukuran yang dapat dipercaya. 

Reliabilitas instrument diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan 

pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan 

menggunakan metode Alpha Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha 

Cronbach’s 0 sampai 1. 

 Menurut (Triton dalam Sujianto, 2009: 97), jika skala itu dikelompokkan 

kedalam lima kelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan Alpha 

dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 
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1) Nilai Alpha Cronboach 0,00 s.d 0,20 berarti kurang reliable 

2) Nilai Alpha Cronboach 0,21 s.d 0,40 berarti agak reliable 

3) Nilai Alpha Cronboach 0,41 s.d 0,60 berarti cukup reliable 

4) Nilai Alpha Cronboach 0,61 s.d 0,80 berarti reliable 

5) Nilai Alpha Cronboach 0,81 s.d 1,00 berarti sangat reliable 

  Menurut Nugroho dalam sujianto, reliabilitas suatu konstruk variabel 

dikatakan baik jika memiliki Alpha Cronbach’s > dari 0,60. Menurut Sayuti 

dalam Sujianto, kuesioner dikatakan reliiable jika mempunyai nilai Alpha yang 

lebih besar dari 0,6. 

1.6.3 Uji Normalitas 

 Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalammodel regresi, 

variabel dependen dengan variabel indevenden mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati 

normal. Pengujian dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 

diagonal dari grafik scatter plot, dasar pengambilan keputusan adalah jika data 

penyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data penyebaran jauh dari regresi atau 

tidak mengikuti arus garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas (Ghozali, 2006: 110). 

1.7 Uji Asumsi Klasik 

  Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk mengetahui apakah hasil 

estimasi regresi yang dilakukan terbebas dari yang mengakibatkan hasil regresi 

yang diperoleh tidak valid dan akhirnya hasil regresi tersebut tidak dapat 
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dipergunakan sebagai dasar untuk menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan. 

Tiga asumsi klasik yang perlu diperhatikan : 

3.7.1 Uji Multikolinieritas 

  Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Jika antar variabel bebas 

terdapat korelasi yang cukup tinggi dari R
2
 maka terjadi multikolinieritas. Model 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas tersebut 

(Ghozali,2006: 91). 

  Multikolinieritas dapat diuji dengan melalui nilai toleransi dengan Variance 

Inflation faktor (VIF). Nilai VIF dapat dihitung dengan formula sebagai berikut: 

VIF =          1  =     1 

(1 – R
2
)         Toleransi 

Jika VIF > 10, terdapat persoalan multikolinieritas diantara variabel bebas 

Jika VIF < 10, tidak terdapat multikolinieritas  

3.7.2 Uji Autokorelasi 

  Autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan yang terjadi antara angota-

anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam times series pada 

waktu yang berbeda. Uji Autokorelasi bertujian untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t. Jika ada, berarti terdapat Autokorelasi (Ghozali, 2006: 9). Dalam 

penelitian ini keberadaan autokorelasi diuji dengan durbin watson 

3.7.3 Uji Heterokedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan dari satu 
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pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola tertentu pada 

grafik dimana sumbu Y adalah yang diprediksikan dan sumbu X adalah residual   

( Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah distandarkan (Ghozalin, 2006: 105). 

Dasar pengambilan keputusannya adalah: 

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu pola yang 

teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi 

heterokedastisitas. 

2) Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

3.8 Regresi Linier Berganda 

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini mengunakan analisis regresi 

berganda. Model regresi linier berganda merupakan suatu metode statistic  yang 

digunakan untuk mengetahui arah dan besar hubungan variabel bebas terhadap 

variabel terikat (Suharyadi, 2009: 236). Analisis ini memberikan kemudahan 

bagi pengguna untuk memasukkan lebih dari satu variabel yang ditunjukkan 

dengan persamaan baku sebagai berikut : 

 

 

Dimana : 

X1 = variabel dependent (Stres) 

X2  = variabel dependent (Konflik) 

Y = variabel independent (Kinerja) 

a = konstanta 

Y=  α + β1X1 + β2X2 + e 
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β = koefisien regresi 

e = error term. 

 

3.9 Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier berganda berdasarkan Uji secara Parsial (Uji t), Uji secara Simultan 

(Uji F), Uji Koefisien Determinasi(R
2
), maka digunakan analisis regresi linier 

berganda dengan sofware IMB SPSS Statistics 20 for windows. 

3.9.1 Uji Secara Parsial (Uji t) 

 Uji secara parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen (X1, X2) terhadap variabel dependen (Y) dengan 

asumsi variabel lainnya adalah konstan. Adapun kriteria pengambilan keputusan 

yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 

1)  Apabila t hitung> t tabel atau Sig <α maka: 

a) Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

b) H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2)  Apabila t hitung< t tabel atau Sig > α maka: 

a) Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

b) H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

3.9.2 Uji Secara Simultan (Uji F) 

 Uji secara simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

variabel independen (X1, X2), secara bersam-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Y). Analisis Uji F dilakukan dengan membandingkan antar F hitung dan 

F tabel, harus ditentukan tingkat kepercayaan (1- α) dan derajat kebebasan (degree 

of freedom) – n- (K+1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai Alpha 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05. Dimana kriteria pengambilan 

keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1)  Apabila F hitung> F tabel atau Sig < α maka: 

a) Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

b) H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2)  Apabila F hitung<F tabel atau Sig>α maka: 

a) Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

b) H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

3.9.3 Koefisien Determinasi 

 Koefisien Determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel bebas 

terhadap variabel tergantun. Semakin tinggimkoefisien determinasi, semakin 

tinggi kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan variabel 

tergantung (Sugiyono, 2010:191). Koefisien determinasi memiliki kelemahan, 

yaitu bias terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan dalam mode regresi 

dimana setiap penambhan satu variabel bebas akan meningkatkan R square (R
2
) 

meskipun variabel tersebut tidak memiliki pengaruh terhadap variabel tergantung. 

Untuk mengurangi kelemahan tersebut maka digunakan koefisien determinasi 

yang terlah disesuaikan, adjust R square (R
2
adj). 

Tabel 3.2 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono, 2010:192 


